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abstrak— Psikologi sastra adalah suatu penelitian yang mempertimbangkan sifat batin dan 

emosi manusia. Artikel ini ditulis dengan tujuan memperoleh pengetahuan tentang 
psikologi sastra yang terdapat dalam tokoh utama cerpen Jendela Rara atau setidaknya 
menampilkan gambaran manusia yang adil dan hidup. Metode deskripsi kualitatif 
merupakan metode yang digunakan pada artikel ini. Artikel ini menggunakan cerpen 
Jendela Rara dan artikel terdahulu sebagai subyek data didapat. Hasil dari penelitian ini 
memuat tentang kajian psikologi sastra dari teori Sigmund Freud yang meliputi tiga aspek 
yakni: Id, Ego, dan Superego yang terdapat dalam tokoh utama cerpen Jendela Rara. 
Kata kunci— Psikologi sastra, Teori Sigmund Freud, Cerpen Jendela Rara 

 

Abstract— Literary psychology is a study that considers the inner nature and emotions of 
humans. This article was written with the aim of gaining knowledge about the literary 
psychology contained in the main character of the short story Uang Rara or at least 
presenting a fair and lively picture of a human being. The qualitative description method 
is the method used in this article. This article uses the short story Window Rara and 
previous articles as the subject of the data obtained. The results of this research contain a 
study of literary psychology from Sigmund Freud's theory which includes three aspects, 
namely: Id, Ego and Superego contained in the main character of the short story Uang 
Rara. 
Keywords— Literary psychology, Sigmund Freud's theory, short story Rara Window 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 "Sas" berasal dari bahasa Sanskerta dan berarti mengerahkan, mengajar, dan 

memberi petunjuk. Trayang pada akhirnya berarti buku atau sumber 
pembelajaran.Secara harfiah, "sastra" berarti tulisan, huruf, atau karangan. Menurut 
Hermawan & Shandi (2019), Su-, imbuhan dari kata sastra Jawa, berarti baik atau 
indah. Ini menunjukkan bahwa isinya baik dan bahasanya indah. 

Penelitian ini akan menggunakan psikologi sastra sebagai cara untuk 
menganalisis karya sastra karena psikologi adalah bidang yang menyelidiki tingkah 
laku dan kehidupan psikis (jiwani) manusia. Metode ini berasal dari gagasan bahwa 
pengarang biasanya berkonsentrasi pada masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
manusia melalui penokohan mereka (Astuti, dkk., 2017). Psikologi sastra adalah 
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metode penelitian yang mempertimbangkan sifat batin dan emosi manusia. Tinjauan 
psikologi menunjukkan bahwa tujuan sastra adalah untuk menampilkan gambaran 
manusia yang adil dan hidup atau melukiskan kehidupan manusia.  

Seperti yang dinyatakan oleh Hermawan & Shandi (2019), karya sastra adalah 
karya seni yang menggambarkan kehidupan, baik gambaran fiksi maupun nyata. 
Sastra dapat digunakan sebagai alat untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan 
pengarang melalui karya seni mereka, menjadikan karya-karya tersebut sebagai 
petunjuk atau pelajaran bagi kita yang membacanya. Drama, puisi, dan prosa adalah 
tiga kategori sastra. Beberapa jenis sastra, seperti roman, novel, novelet, dan cerpen, 
termasuk prosa fiksi, yang juga disebut prosa cerita, prosa narasi, narasi, atau cerita 
berplot. Menurut Daraini & Saadatud (2009), ciri-ciri karya sastra yang berkualitas 
tinggi adalah bermakna, mempesona, menggugah, dan memikat. Karangan imajinatif 
yang diungkapkan dalam wacana dan ide kreatif dalam penyajian kata atau kalimat 
yang estetis dan memberi wejangan berharga disebut sebagai "karangan imajinatif".  

Salah satu kemampuan menulis sastra adalah menulis cerpen. Cerpen adalah 

jenis cerita yang ditulis dengan gaya prosa atau rekaan yang dapat dibaca dalam 

waktu yang singkat. Secara etimologis, istilah "fiksi" atau "rekaan" berasal dari kata 

"fiksi" dalam bahasa Inggris. Menulis cerita pendek adalah kemampuan menyajikan 

cerita yang berguna untuk berbagai tujuan, seperti memberi rasa, menggunakan 

peristiwa sebagai media kritik, dan sebagai bentuk ekspresi. Untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengolah ide dan menghasilkan sebuah cerita pendek, 

menulis cerita pendek adalah proses kreatif (Nurhayati & Sholeh, 2022).  Salah satu 

cerpen yang menarik dan kreatif untuk dikaji dalam kajian psikologi sastra yaitu 

dalam cerpen yang berjudul “Jendela Rara”.  

Asma Nadia menulis cerpen Jendela Rara, sedangkan Andenin Adlan dan Aditya 

Gumay menulis skenario film. Film ini diputar pertama kali di bioskop pada 27 

Februari 2011 dan penonton memberikan sambutan yang baik kepada film “Jendela 

Rara”. Hal ini tentunya menarik perhatian masyarakat. Film Rumah Tanpa Jendela 

tidak menggunakan kontoversi, berbeda dengan cerpen. Ini terkait dengan kategori 

untuk semua umur, jadi anak-anak bisa melihatnya. Dikhawatirkan bagaimana hal-

hal dalam cerpen akan berdampak pada masyarakat, termasuk anak-anak 

(Maghfiroh, dkk., 2013).  

Cerpen Jendela Rara karya Asma Nadia adalah kisah yang menghadirkan tokoh 

utama, Rara, sebagai pusat cerita. Rara adalah seorang gadis muda yang tinggal di 

pemukiman kumuh dan kisah ini terutama berkisar pada hubungan serta perjalanan 

emosional yang dia alami melalui interaksi dengan jendela di rumahnya. Analisis 

psikologi sastra pada tokoh utama, Rara, akan membawa pemahaman yang lebih 

dalam tentang bagaimana karakter ini digambarkan dan dikembangkan dalam cerita. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis psikologi sastra tokoh 

utama dalam cerpen Jendela Rara karya Asma Nadia, yang merupakan salah satu 
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cerpen yang sangat diminati pada masanya, sehingga penulis juga menulis novel dan 

kemudian menghasilkan sebuah film yang diadaptasi dari cerpen tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif menjadi metode yang dipakai dalam analisis 

psikologi sastra pada cerpen Jendela Rara karya Asma Nadia ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Suatu cara dalam menentukan penelitian tersebut diperoleh 

melalui penjelasan atau pemaparan dengan alur yang mendetail disebut pengertian 

metode kualitatif (Prastiwi, dkk (2022). Tujuan dari penelitian kualitatif berfungsi 

sebagai kajian fakta dengan sumber-sumber data yang secara nyata dapat diambil 

kesimpulan dan menciptakan penelitian yang relevan (Adlini, dkk (2022).  

 Data yang diperoleh pada artikel ini berasal dari beberapa artikel yang 

berkesinambungan dengan artikel yang akan di analisis penulis. Untuk data primer 

pada penelitian ini berasal dari cerpen Jendela Rara yang dapat di akses melalui online. 

Data sekunder diperoleh dari artikel yang berkesinambungan dengan artikel yang 

saat ini diteliti oleh penulis. Fokus utama yang ada di penelitian ini adalah analisis 

psikologi sastra yang terdapat dalam tokoh utama cerpen Jendela Rara.  

Teknik pengambilan data dengan cara membaca cerpen Jendela Rara, dan untuk 

pengambilan data lainnya dapat bersumber dari penelitian terdahulu. Penelitian ini 

juga menggunakan triangulasi sumber data. Teori yang akan digunakan dalam 

analisis teori dari psikoanalisis Sigmund Freud (dalam Fajriyah, dkk., 2017) yang 

memuat alur kepribadian seseorang dan kekuatan ego yang tinggi, teori ini meliputi 

Id, Ego, dan Superego.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan latar belakang dan metode penelitian yang digunakan pada cerpen 

Jendela Rara karya Asma Nadia ini memperoleh hasil yakni, kajian teori dari Sigmund 

Freud dengan terfokus untuk mengkaji Id, Ego, dan Superego tokoh utama cerpen 

Jendela Rara.   Berikut uraian dari ketiga psikologi sastra tersebut. 

A. Id  

Pada cerpen Jendela Rara, tokoh Rara sebagai tokoh utama yang menginginkan 

sebuah jendela berada di kamarnya. Namun, Rara dan keluarga nya hidup di 

lingkungan kumuh yang tidak memungkinkan untuk dipasang sebuah jendela. Aspek 

Id muncul dalam karakter tokoh Rara pada saat dia menginginkan sebuah jendela. Hal 

tersebut sesuai dengan kutipan salah satu dialog dalam cerpen Jendela Rara karya 

Asma Nadia. Berikut merupakan dialog pada cerpen Jendela Rara yang memuat aspek 

Id.  
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Gambar 1. Kutipan cerpen Jendela Rara 

 

Berdasarkan kutipan dialog diatas, memuat tentang tokoh rara menginginkan 

rumah kapada ibunya dan dijawab bahwa yang ditempati mereka adalah sebuah 

rumah, namun tokoh Rara karya menginginkan rumah yang tedapat jendela. Hal ini 

sesuai dengan kepribadian tokoh yakni, Id, seperti kutipan dialog akhir tersebut.  

B. Ego 

Manusia pasti mempunyai ego yang dianggap kepribadian kurang baik. Teori 

dari Sigmund Freud salah satunya yakni Ego. Pada cerpen Jendela Rara karya Asma 

Nadia terdapat aspek ego yang termuat dalam dialog berikut ini: 

 
Gambar 2. Kutipan cerpen Jendela Rara 
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Gambar 3. Kutipan cerpen Jendela Rara 

 
Gambar 4. Kutipan cerpen Jendela Rara 

Dari dialog di atas dapat dilihat Rara memiliki ego yang tinggi untuk dibuatlan 
jendela ke orangtua dan kakaknya, namun karena keadaan ekonomi yang kurang 
memungkinkan kakaknya menentang keinginan Rara. Rara dengan kekeh membujuk 
abangnya untuk membuat jendela, usai perdebatan tersebut Rara terlihat kecewa dan 
menyediri disudut ruang rumahnya. 
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C. Superego  

Teori dari Sigmund Freud selanjutnya yakni Superego. Selain aspek Id dan Ego 
yang terdapat pada karakter Rara adalah superego. Memiliki id dan ego yang tinggi, 
karakter Rara juga memiliki karakter cerdas alasan ia menginginkan jendela 
dirumahnya. Berikut dialog yang memuat aspek superego karakter Rara pada cerpen 
Jendela Rara karya Asma Nadia:  

 

Gambar 5. Kutipan cerpen Jendela Rara 

Gambar 6. Kutipan cerpen Jendela Rara 

Gambar 7. Kutipan cerpen Jendela Rara 
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Dapat dilihat dari dialog tokoh Rara yang berambisi untuk mendapatkan jendela 
di rumahnya. Ia berhemat, mencari pekerjaan hingga kulitnya gelap terbakar 
matahari. Semangat dan kerja keras tokoh Rara ini membuat aspek Superego muncul 
di kepribadiannya. Alasan tokoh Rara menginginkan jendela agar bisa hemat listrik 
dan belajar ditempat yang terang. Hal ini mencerminkan keinginan Rara tidak hanya 
sebuah keinginan saja melainkan untuk mewujudkan mimpinya yakni memiliki 
jendela. 
 

SIMPULAN 
Psikologi sastra yang terdapat pada tokoh utama cerpen Jendela Rara karya 

Asma Nadia ini dari kajian Sigmund Freud memuat Id, Ego, dan Superego. Id 

ditunjukkan dengan Rara mengingkan jendela di rumahnya. Ego ditunjukkan dengan 

Rara yang masih berambisi memiliki jendela sampai bertengkar dengan kakaknya. 

Superego yang ditunjukkan pada karakter tokoh Rara dengan Ia bermat hingga 

bekerja demi membeli peralatan membuat jendela, ia tidak kenal lelah dan terus 

semangat agar mimpinya memiliki jendela dapat terwujud. 
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